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BAB III 

TINJAUAN LOKASI 

3.1. Tinjauan Kota Semarang 

 Gambar .3.1. Peta Kota Semarang (Bappeda) 

Kota Semarang terletak antara garis 6°50’ – 7°10’ Lintang Selatan dan garis 

109°35 – 110°50’ Bujur Timur, dibatasi sebelah Barat dengan Kabupaten Kendal, 

sebelah Timur dengan Kabupaten Demak, sebelah Selatan dengan Kabupaten 

Semarang dan sebelah Utara dibatasi oleh Laut Jawa dengan panjang garis pantai 

meliputi 13,6 Km. Ketinggian Kota Semarang terletak antara 0,75m sampai dengan 

348m di atas garis pantai. 

Secara administratif, Kota Semarang terbagi atas 16 wilayah Kecamatan dan 

177 Kelurahan. Luas wilayah Kota Semarang tercatat 373,70 Km-2. Luas yang ada, 

terdiri dari 39,56 Km-2 ( 10,59 %) tanah sawah dan 334,14 (89,41%) bukan lahan 

sawah. Menurut penggunaannya, luas tanah sawah terbesar merupakan tanah sawah 

tadah hujan (53,12 %), dan hanya sekitar 19,97 % nya saja yang dapat ditanami 2 (dua) 

kali. Lahan kering sebagian besar digunakan untuk tanah pekarangan/tanah untuk 

bangunan dan halaman sekitar, yaitu sebesar 42,17 % dari total lahan bukan sawah. 

Letak dan kondisi geografis, Kota Semarang memiliki posisi astronomi di 

antara garis 6˚50’ – 7˚10’ Lintang Selatan dan garis 109˚35’ – 110˚50’ Bujur Timur. 

Kota Semarang memiliki posisi geostrategis karena berada pada jalur lalu lintas 
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ekonomi pulau Jawa, dan merupakan koridor pembangunan Jawa Tengah yang terdiri 

dari empat simpul pintu gerbang yakni koridor pantai Utara; koridor Selatan ke arah 

kota-kota dinamis seperti Kabupaten Magelang, Surakarta yang dikenal dengan koridor 

Merapi-Merbabu, koridor Timur ke arah Kabupaten Demak/Grobogan; dan Barat 

menuju Kabupaten Kendal. Dalam perkembangan dan pertumbuhan Jawa Tengah, 

Semarang sangat berperan terutama dengan adanya pelabuhan, jaringan transport darat 

(jalur kereta api dan jalan) serta transport udara yang merupakan potensi bagi simpul 

transportasi Regional Jawa Tengah dan Kota Transit Regional Jawa Tengah. Posisi lain 

yang tak kalah pentingnya adalah kekuatan hubungan dengan luar Jawa, secara 

langsung sebagai pusat wilayah nasional bagian tengah. 

3.2. Tinjauan Tapak 

  

 

Gambar 3.2. Peta Lokasi Tapak (menggunakan google earth) 

Lokasi tapak berada di Banyumanik, Kota Semarang, Jawa Tengah dengan luas tapak 

sebesar 22.729 m. Di sekitar tapak terdapat pemukiman warga dan banyak tempat 

kuliner. 

 


